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Effect of concentration of rice husk as filler and sulfur on foam rubber has 

been carried out in this study. The purpose of this study was to determine the effect 

of using the amount contration of rice husk as filler and sulfur concentration on the 

best quality of foam rubber based on the tensile elongation at break, tensile strength, 

hardness, set compression.Varitions o of concentration rice husk ash used were 

0.25, 0,5, 0,75 and 1 g, the sulfur concentration used were 30, 45, 50 and 60%. The 

best foam rubber in the variation of filler material with rice husk ash with an 

elongation value of 420% at a concentration of 0.75 g rice husk ash, a breaking 

stress value of 0.55 N/mm2 in a rice husk ash concentration of 0.75 g, a hardness 

value of 15 Kg at a concentration of 0.25 % of rice husk ash and a constant 

compression value of 21.31% at a concentration of 1 % of rice husk ash. 

The best foam rubber in the sulfur variation was obtained with an elongation 

at break of 410% at a 50% sulfur concentration, a breaking stress value of 0.34 

N/mm2 at a 50% sulfur concentration, a hardness value of 32 Kg at a 50% sulfur 

concentration, a constant compressive value. by 15% in a sulfur concentration of 

30%. The results obtained have met the standard of SNI 06-0999-1989 medium type 

in class II.the result obtained completed the standard of SNI 06-0999-1989 medium 

type in class 2. 

 

Keyword: Rice husk, sulfur and quality of foam rubber 
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PENGARUH KONSENTRASI ABU SEKAM PADI SEBAGAI BAHAN 

PENGISI DAN KONSENTRASI SULFUR TERHADAP KUALITAS 

KARET BUSA 

 

Ditaria Apriani : Dibimbing oleh Zainal Fanani, M.Si dan Widia Purwaningrum, 

M.Si 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

x -+ 45 halaman + 12 Gambar + 10 tabel + 9 halaman 

 

Pengaruh penambahan abu sekam padi sebagai bahan pengisi dan sulfur 

sebagai bahan pemvulkanisasi terhadap kualitas karet yang diteliti. Tujuan dari 

penelitian ini untuk menentukan pengaruh penggunaan konsentrasi pengisi abu 

sekam padi dan konsentrasi sulfur terhadap kualitas terbaik karet busa berdasarkan 

uji tegangan putus, perpanjangan putus, kekerasan dan pampatan tetap. Variasi 

konsentrasi bahan pengisi abu sekam padi yang digunakan 0,25, 0,5 

,0,75 dan 1 % dan konsentrasi sulfur yang digunakan 30, 45, 50, 60%. Karet busa 

terbaik dihasilkan pada variasi bahan pengisi abu sekam padi dengan konsentrasi 

0,75 % dengan nilai perpanjangan putus sebesar 420%, nilai tegangan putus sebesar 

0,55 N/mm2 dan nilai kekerasan sebesar 15 Kg pada konsentrasi abu sekam padi 

0,25 % dan nilai pampatan tetap sebesar 21,31% pada konsentrasi abu sekam padi 

1 %. 

Karet busa terbaik pada variasi sulfur 50% diperoleh dengan nilai perpanjangan 

putus sebesar 410%, nilai tegangan putus sebesar 0,34 N/mm2 dan nilai kekerasan 

sebesar 32 Kg, nilai pampatan tetap sebesar 15% dalam konsentrasi sulfur 30%. 

Hasil yang didapatkan telah memenuhi standar SNI 06- 0999-1989 tipe medium 

pada kelas II. 

 

Kata kunci: Sekam padi, sulfur dan kualitas karet busa 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Indonesia dapat dikategorikan penghasil karet yang cukup tinggi dan layak 

diperhitungkan dalam pasar dunia, setiap tahunnya produksi karet di Indonesia 

semakin meningkat, sehingga saat ini Indonesia termasuk penghasil karet terbesar 

didunia. Pada tahun 2017 jumlah produksi karet dunia mencapai 13,55 juta ton, 

sedangkan komsumsi karet dunia mencapai 13,20 juta ton. Beberapa tahun terakhir 

produksi karet indonesia mengalami peningkatan sebesar 3,28% pertahun atau 

mencapai 3,68 ton. Luas perkebunan karet di Indonesia adalah yang terbesar dengan 

kurang lebih 3.445.317 Ha (Perdana, 2019). Sebagian besar areal perkebunan karet 

di Indonesia terkonsentrasi di Sumatera Selatan. Pada tahun 2016 tercatat memiliki 

luas areal sebesar 838.749 Ha. Luas areal perkebunan karet tersebut terdiri dari 

perkebunan negara 11.334 Ha (2%), perkebunan rakyat 

791.187 Ha (94%), dan perkebunan swasta 36.228 Ha (4%) (Nugraha, 2019). 

Pada saat ini jumlah pabrik yang dapat memproses karet menjadi produk jadi atau 

setengah jadi di Sumatera Selatan jumlah masih sangat terbatas, sehingga perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pembuatan barang jadi karet. 

Penggunaan karet alam di dunia semakin berkembang karena memiliki sifat 

yang unik serta memiliki sifat perpanjangan putus, kekuatan, dan fisik yang baik 

sehingga menjadikan karet sebagai salah satu bahan produksi yang menguntungkan 

(Bahri dan Bondan, 2011). Salah satu produk yang dapat dihasilkan dari karet ialah 

karet busa. Karet busa mempunyai banyak kegunaan baik dalam industri otomotif, 

rumah tangga, dan peralatan medis. Jika dibandingkan dengan busa sintetis, busa 

karet alam memiliki kelebihan yakni daya elastisatas yang tinggi dan daya 

plastisitas yang lebih baik. Selain itu, karet busa juga mempunyai daya tahan yang 

tinggi terhadap perpanjangan putus, tegangan putus, kekerasan, pampatan tetap 

sehingga masa pakainya lebih lama dibandingkan busa karet sintetis (Nasruddin, 

2010). 

Proses pembuatan karet busa sangat dipengaruhi oleh bahan-bahan kimia 

yang digunakan dimana akan mempengaruhi dari kualitas dari produksi yang akan 
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dihasilkan (Vachlepi dan Suwirdin, 2015). Kompon karet pada umumnya dibuat 

dari beberapa bahan kimia sesuai dengan karakteristik produk yang diinginkan. 

Pada penelitian pembuatan karet busa bahan-bahan kimia yang digunakan dalam 

proses pembuatan kompon ialah bahan pemvulkanisasi pembentuk ikatan silang 

(sulfur), bahan pencepat (ZDEC dan ZMBT), bahan penghambat oksidasi (ionol), 

bahan pengaktivitas (ZnO), Kalium hidroksida (KOH), bahan pembusa 

(Ammonium oleat dan Amonium Klorida) bahan bantu olah dispersi (darvan), 

bahan pembentuk gel (DPG) dan bahan pengisi (Abu sekam padi) (Fachry dkk, 

2012). 

Proses pembuatan karet busa memiliki beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kualitas hasil akhir produk karet busa tersebut salah satunya bahan 

pengisi. Penambahan bahan pengisi dapat memperbaiki sifat vulkanisat karet yang 

dipengaruhi oleh jumlah dari bahan pengisi yang digunakan dan sifat alami dari 

bahan pengisi itu sendiri. Penambahan bahan pengisi juga dapat mempengaruhi 

produk yang dihasilkan seperti tegangan putus, perpanjangan putus, kekerasan dan 

pampatan tetap (compression set) (Ali dkk, 2014). 

Berdasarkan sifatnya bahan pengisi terbagi menjadi dua yaitu bahan pengisi 

aktif dan tidak aktif. Salah satu jenis bahan pengisi aktif adalah carbon black 

yang mengandung banyak silika. Keberadaan silika pada produk karet dapat 

meningkatkan perpanjangan putus, tegangan putus, kekerasan dan pampatan tetap 

dari karet busa. Zat yang termasuk jenis pengisi tidak aktif diantaranya kaolin, 

magnesium karbonat dan barium yang berfungsi untuk meningkatkan kekakuan 

dari produk karet busa (Daud, 2015). 

Pada penelitian karet busa ini menggunakan abu sekam padi sebagai pengisi. 

Abu sekam padi merupakan hasil pembakaran sekam padi pada suhu 600 ºC selama 

4 jam. Abu sekam padi menghasilkan abu dengan silika berbentuk amorf dengan 

kandungan silika yang tinggi (Assa dan Adinata, 2013). Pemanfaatan sekam padi 

sebagai limbah pertanian masih sangat terbatas sehingga perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut tentang pemanfaatan sekam padi sebagai filler karet busa. Pemanfaatan 

sekam padi sebagai bahan filler dikarenakan adanya kandungan silika yang 

mencapai 94% dari abu sekam padi (Nuyah, 2015). 
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Abu sekam padi mengandung silika menambah kekuatan ikatan yang terjadi 

pada kompon vulkanisat karet busa. Keuntungan pencampuran silika dalam 

komponen karet busa dapat menambah daya perpanjangan putus, tegangan putus, 

kekerasan, pampatan tetap, ketahanan sobek, modulus tinggi serta ketahanan panas 

dari karet busa. Beberapa kelebihan silika sekam padi antara lain memiliki butiran 

yang lebih halus, lebih reaktif mudah diperoleh, biaya yang relatif lebih murah, 

ketersediaan yang melimpah serta dapat diperbarui (Nasruddin, 2013). 

Proses pembuatan karet busa dapat mempengaruhi bentuk dan sifat fisik dari 

karet busa. Kompon karet yang telah mengalami proses vulkanisasi (pematangan) 

menggunakan bahan pemvulkanisasi akan membentuk vulkanisat kompon karet 

busa dan akan membuat jaringan tiga dimensi pada struktur molekul karet sehingga 

terjadi perubahan sifat karet dari termoplastik menjadi stabil terhadap panas dengan 

perbaikan sifat elastisnya (Cipriadi dan Falaah, 2013). 

Sulfur berperan sebagai pembentuk ikatan silang antar rantai molekul karet 

dalam proses vulkanisasi. Ikatan-ikatan silang yang dihasilkan dalam proses 

vulkanisasi dipengaruhi oleh waktu, temperatur dan jumlah bahan kimia yang 

terdapat pada kompon. Ikatan silang tersebut dapat menentukan kualitas dari karet 

busa (Cipriadi dan Falaah, 2013). Proses vulkanisasi yang dilakukan pada 

temperatur tinggi akan menghasilkan ikatan silang yang lebih banyak dan tidak 

stabil atau dikenal sebagai proses reversi yang akan menyebabkan nilai dari sifat- 

sifat mekanik menjadi menurun (Tambunan dan Harahap, 2015). Proses vulkanisasi 

yang dilakukan pada temperatur yang tidak terlalu tinggi akan menyebabkan reaksi 

berjalan lambat namun dapat diatasi dengan menggunakan bahan tambahan 

pemercepat vulkanisasi yaitu Zinc-2-mercaptobenzothiazol (ZMBT) dan bahan 

pengaktif seperti zinc oxide (ZnO) untuk mengoptimalkan kerja dari bahan 

pemercepat vulkanisasi, sehingga proses vulkanisasi akan menjadi relatif lebih 

cepat (Anom dkk, 2011). Dalam penelitian ini dilakukan studi mengenai 

pengaruh jumlah bahan pengisi abu sekam padi dan pengaruh konsentrasi dari 

sulfur terhadap kualitas dari karet busa yang meliputi uji tegangan putus, 

perpanjangan putus, kekerasan, pampatan tetap. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh konsentrasi abu sekam padi bahan pengisi dan 

konsentrasi sulfur terhadap kualitas karet busa berdasarkan uji tegangan 

putus, perpanjangan putus, kekerasan, dan pampatan tetap? 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

Menentukan pengaruh konsentrasi abu sekam padi bahan pengisi dan 

konsentrasi sulfur untuk menghasilkan karet busa dengan kualitas terbaik 

berdasarkan uji tegangan putus, perpanjangan putus, kekerasan, dan 

pampatan tetap. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adiharapkan dapat memberikan informasi 

kepada peneliti selanjutnya mengenai konsentrasi abu sekam padi terbaik 

sebagai bahan pengisi dan konsentrasi sulfur terbaik sebagai bahan 

pemercepat proses vulkanisasi untuk menghasilkan vulkanisat karet busa 

dengan kualitas terbaik berdasarkan uji perpanjangan, tegangan putus, 

kekerasan, dan pampatan tetap. 
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